IMPLEMENTASI PERHITUNGAN PAJAK PERTAMBAHAN
NILAI ATAS TRANSAKSI REKANAN PADA COFFEE 36
KAB. GOWA

TUGAS AKHIR KARYA TULIS ILMIAH

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Mencapai Gelar
Ahli Madya Perpajakan Program Studi Perpajakan D3

Oleh:
A.BASO KUMALA PUTRA
105751101517

18lv2/ 2621

T

Am——

Ry oot/ PIK/21 o
PUT
{
PROGRAM STUDI PERPAJAKAN (D-il)

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Alamat: Jalan Sultan Alauddin No.259. Fax (0411) 860132 Makassar 90221

HALAMAN PERSETUJUAN

Judul Penelitian . Implementasi Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai
Atas Transaksi Rekanan Pada Coffee 36 Gowa.

Nama Mahasiswa 1 A. Baso Kumala Putra
No. Stambuk/NIM - 105751101517

Prodi : Perpajakan
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Makassar

Tetah divjikan pada tanggal 30 Januari 2021
Makassar, 07 Februari 2021
Menyetujui

Pembimbing |

Dr. Muryami Arsal. SE. MM. Ak. CA Andi A Adiningrat. SE..S.Pd. M.Ak

NIDN.C016116503 NIDN. 0916028901
jf.;i:; ‘ ":'“‘:‘5“-\ Mengetahui,
ol g MUB,y T
//’:},’:\:}?\»s : é‘kg%\ Ketua Program Studi Perpajakan
& o , ::‘ Tt

Rafihas Dr.H.Andi

YRalRag tam.,.SE. MM., Ak..CA..CPA
NBM.903 078 NBM.1165186




UNIVERSITAS MUHADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Alamat: Jalan Sultan Alauddin No.259. Fax (0411) 860132 Makassar 90221

’/’é i! *“ !
LEMBAR PENGESAHAN

Karya Tulis IImiah atas nama A. Baso Kumala Putra, NIM: 105751101517,
diterima dan disahkan oleh Panitia Ujian Karya Tulis llmiah berdasarkan Surat
Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor: 001/SK-
Y/61403/091004/2021 M/1442 M, Tanggal 30/Januari/2021 M, sebagai salah satu
syarat guna memperoleh gelar Ahli Madya pada Prodi Perpajakan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.

Makassar, 24 Jumada Al-Akhirah 1442 H
07 Februari 2021 M

PANITIA UJIAN

1. Pengawas Umum : Prof. Dr. H. Ambo Asse, M. Ag.
{Rektor Unismuh Makassar)
2. Ketua : Ismail Rasulong. SE.,MM

(Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis)

3. Sekretaris : Dr. Agus salim HR. SE., MM )
(WD 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis}) %
4. Penguji : 1. Dr. Agus salim HR. SE., MM (ovarem ) 7

2. lsmail Rasulong. SE. MM

ekah Fa!mltas Ekop oma

L4

Ur?ve.'rs:tas Muham ad: 4
\’ar G Y e
N\ o

f
“‘?*
oe
g
7

“NBM. 903 078




FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Alamat: Jalan Suiltan Alauddin No.259. Fax (0411) 860132 Makassar 90221

SURAT PERNYATAAN

Nama Mahasiswa : A. Baso Kumala Putra

No. Stambuk/NIM : 105751101517

Prodi . Perpajakan

Dengan Judui . Implementasi Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai
Atas Transaksi Rekanan Pada Coffee 36 Gowa.

Dengan ini menyatakan Bahwa

Karya Tulis llmiah (KTI) yang saya ajukan didepan Tim Penguji
adalah ASLI hasil karya sendiri, bukan hasil ciplakan dan tidak dibuat
oleh siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat sebenarnya dan saya bersedia
menerima sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, 07 Februari 2021

., Yang Membuat Pemyataan

4900

R - R

-- A.Baso Kumala Putra
Mengetahui,
Pembimbing |

Dr. Muryani Arsal.,.SE.. MM_Ak..CA Andi Arifwandsa Adiningrat..SE..S.Pd. M.Ak
NIDN.0016116503 NiDN. 0916028901




ABSTRAK

A. Baso Kumala Putra, Tahun 2021. Implementasi Perhitungan Pajak
Pertambahan Nilai Atas Transaksi Rekanan Pada Coffee 36 Kab. Gowa. Karya
Tulis Ilmiah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Perpajakan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Muryani Arsal dan
Pembimbing II Arifwangsa Adiningrat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Bagaimana Implementasi
Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai Atas Transaksi Rekanan Pada Coffee 36
Kab. Gowa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
menarik  kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi
Perhitungan PPN Atas Transaksi Rekanan Pada Coffee 36 Kab. Gowa hanya
dikenakan PPN yaitu Pajak Masukan terhadap pembelian bahan baku kepada
rekanan nya dan PPN yang dipungut semestinya bukanlah Pajak tetapi Service
Chuarge atau biasa disebut biaya pelayanan.

Kata Kunci: Pajak Pertambahan Nilai dan Transaksi Rekanan.




ABSTRACT

A. Baso Kumala Putra, Years 2021. Implementation of Value Added Tax
Calculations on Partner Transactions at Coffee 36 Kab. Gowa. Scientific
Writing of the Faculty of Economics and Business, Taxation Study Program,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Supervisor | Muryani
Arsal and Supervisor {] Arifwangsa Adiningrat.

The purpose of this study was to determine how the implementation of value
added tax calculations on counterparty transactions at Coffee 36 Kab. Gowa.
This type of research is descriptive quantitative research. Data collection
techniques using literature study, observation, interviews and documentation.
Data analysis techniques used data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results showed that the Implementation of VAT Culculation on
Partner Transactions at Coffee 36 Kab. Gowa is only subject to VAI, namely
Input Tax on the purchase of raw materials from its partners and the VAT
collected should not be tax but service charge or commonly called service fee.

Keywords: Value Added Tax and Partner Transactions.
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang
digunakan untuk pembangunan fasilitas umum dan membiayai
kepentingan pembangunan nasional. Sebagai salah satu sektor yang
menyumbang kepada penerimaan negara. Berikut grafik penerimaan

pajak yang mempunyai sifat yang cenderung semakin meningkat

setiap tahunnya.

2000
1500
1000 ¥ Penerimaan
500 l a Target
0 - Kontraksi

Agustus
September

Jumiah

Gambar 1.1. Grafik Penerimaan Pajak di Indonesia Bulan Agustus dan
September 2020

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan “Penerimaan pajak
(hingga Agustus 2020) Rp676, 9 triliun atau 56,5% dari target
penerimaan pajak tahun ini berdasarkan Perpres 72 tahun 2020,
maka penerimaan pajak sampai akhir Agustus adalah kontraksi
15,6%,”. Kemudian Penerimaan negara (hingga akhir September

2020) Pendapatan kita mengalami kontraksi 13,7%, mencapai




Rpl1.159 triliun yaitu 68,2% dari target Perpres 72 tahun 2020.
Lebih rinci, penerimaan dari Perpajakan sebesar Rp892.4 triliun
atau 63,5% dari target, Pencrimaan Negara Bukan Pajak (PNPB)
Rp260,9 triliun atau 88,7% dari target APBN. (kemenkeu.go.id).
Hal itu dikarenakan kebutuhan konsumsi negara yang makin
meningkat setiap tahunnya dengan pajak yang menjadi sumber

utamanya.

600
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100
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2517 2018 2015
Gambar 1.2 Grafik Penerimaan Pajak dari PPN Tahun 2017 sampai 2019
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan Pencrimaan negara
yang berasal dari pajak meningkat setiap tahunnya juga berasal dari
penerimaan Pajak Pertambahan Nilai yang ikut meningkat seperti
yang terjadi pada tahun 2017 meningkat sebesar 17% yaitu 480,7
Triliun Rupiah kemudian meningkat ditahun 2018 sebesar 11.6%
yaitu 537,3 Triliun Rupiah lalu naik lagi pada tahun 2019 sebesar

10,4% yaitu 592,8 Triliun Rupiah. (www.cnbeindonesia com}.

Dasarnya penerimaan Pajak Pertambahan Nilai itu berasal dan

beberapa sektor yang menjadi objek. Secara garis besar, terdapat



tiga sektor utama sebagai kontributor terbesar dalam penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai, yaitu sektor perdagangan, industri dan
Jasa. Sektor perdagangan yang menjadi unggulan pada setiap
kawasan wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak (KPP).

Sektor perdagangan saat ini berdasarkan riset independen
Toffin yang merupakan sebuah perusahaan supplier para Kafe yang
ada diindonesia termasuk suppfier dari Coffee 36 Gowa itu sendiri
sebagai rekanan untuk pajak masukan nya mengemukakan bahwa
jumlah kedai kopi diindonesia hingga Agustus 2019 mencapai lebih
dari 2.950 gerai, meningkat hampir tiga kali lipat dibandingkan
pada 2016, yang hanya 1.000 gerai.

Usaha C(loffee pada umumnya adalah usaha yang bergerak
dibidang makanan dan minuman (/ranchise) yang ditata dengan
praktis sehingga menawarkan tingkat peclayanan kepada para
konsumen (rekanan) secara universal dan ramah. Hal itu banyak
memberikan manfaat bagi para konsumen (rekanan) yang datang
diantaranya sebagai tempat untuk menghilangkan stress dan
kejenuhan dengan menjadikannya tempat berkumpul bersama
teman-teman berdialog maupun bersahaja dan tempat kerja tugas
untuk para siswa maupun kantoran, dll.

Berdasarkan strategi tersebut, banyak usaha Coffee yang
memiliki omzet jutaan hingga puluhan juta dikarenakan tingkat

konsumsi dari populasi masyarakat makin meningkat dan kebutuhan




1.2.

masyarakat akan tempat menarik seperti itu pun mulai dikagumi.
Masalah vyang sering terjadi yaitu adanya kesalahan dalam
mengimplementasikan Pajak Pertambahan Nilai dari segi perspektif
pengusaha dan pembeli/costumer yang dalam hal ini disebut sebagai
rekanan transaksi harusnya penerapan atau implementasi PPN yang
dicantumkan dalam catatan transaksi itu bukan pajak atau PPN
melainkan Service Charge atau disebut biaya layanan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Beatrix Bella Adji
Hapsari (2016) dengan Judul Tinjauan Implementasi Atas
Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai di Starbucks Paragon Mall
Semarang menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa “berdasarkan
data hasil perhitungan perusahaan akan ada transaksi yang tidak
diakui oleh perpajakan tetapi diakui oleh perusahaan berdasarkan
UU No.42 Tahun 2009 tentang PPN masukan yang tidak dapat di
kreditkan dan ketentuan Pajak keluaran.”.

Berdasarkan gambaran umum diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berfokus pada pengimplementasian PPN
yang terjadi di lapangan sektor perdagangan yaitu Kafe, dengan
mengajukan  judul “Implementasi Perhitungan PPN Atas

Transaksi Rekanan Pada Coffee 36 Kab.Gowa”.

Rumusan Masalah
Bagaimana Implementasi Perhitungan Pajak Pertambahan

Nilai Atas Transaksi Rekanan Pada Coffee 36 Kab.Gowa?




1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi

perhitungan PPN atas transaksi rekanan pada Coffee 36 Kab.Gowa.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dapat diperoleh

berdasarkan tujuan diatas adalah sebagai berikut:

1.

Semoga hasil penelitian ini nantinya bisa memotivasi para
usaha-usaha Coffee lain untuk ikut serta dalam meningkatkan
penerimaan negara untuk kebaikan dan kepentingan bersama.
Bagi Peneliti, diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah
pengetahuan mengenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

Bagi akademis, diharapkan dapat bermanfaat menambah
pengetahuan, informasi dan wawasan mengenai Pajak
Pertambahan Nilai (PPN).

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat digunakan

sebagai referensi terkait dengan penelitian yang serupa.




2.1.
2.1.1,

BABII

TINJAUAN TEORI
Landasan Pikir
Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Menurut Siti Kurnta Rahayu (2010:231) Pajak Pertambahan
Nilai adalah Pajak yang dikenakan terhadap pertambahan nilai
(Value Added) yang timbul akibat dipakainya faktor - faktor
produksi  disetiap  jalur perusahaan dalam  menyiapkan,
menghasilkan, menyalurkan dan memperdagangkan barang atau
pemberian pelayanan jasa kepada para konsumen.

Menurut  Waluyo (2011:9) menyatakan bahwa pajak
pertambahan nilai (PPN) merupakan pajak yang dikenakan atas
konsumsi di dalam negeri (didalam Daerah Pabean), baik konsumsi
barang maupun konsumsi jasa. Demikian, Menurut Waluyo
(2012:6) “Pujak masukan adalah PPN yang dibayar pada waktu
pembelian atau impor barang kena pajak serta penerimaan jasa kena
pajak yang dapat dikreditkan untuk masa pajak yang sama. Dalam
hal tertentu, pajak masukan tidak dapat dikreditkan. Sedangkan
pajak keluaran adalah pajak yang dikenakan atas penjualan barang
kena pajak yang ditambahkan sebesar 10% dari harga jual™.

Menurut Waluyo (2009: 270) Pengertian Faktur Pajak adalah
bukti pungutan yang dibuat oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP)

karena penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau penyerahan Jasa



Kena Pajak atau bukti pungutan pajak karena impor Barang Kena

Pajak digunakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Bea dan

Cukai.

Menurut Waluyo (2009:4) Sebagai Pajak yang dikenakan

terhadap kegiatan konsumsi, Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

memiliki beberapa karakteristik.

1.

(g%

PPN merupakan Pajak Tidak langsung

Secara ekonomis beban Pajak Pertambahan Nilai dapat dialihkan
kepada pihak lain. Tanggung jawab pembayaran pajak yang
terutang berada pada pihak yang menyerahkan barang atau jasa,
akan tetapi pihak yang menanggung beban pajak berada pada

penanggung pajak (pihak yang memikul pajak).

. PPN merupakan Pajak Objektif

Timbulnya kewajiban membayar pajak sangat ditentukan oleh
adanya objek pajak. Kondisi subjektif subjek pajak tidak

dipertimbangkan.

. Multi-Stage Tax

PPN dikenakan secara bertahap pada setiap mata rantai jalur

produksi dan distribusi.

. Non-Komulatif

PPN tidak bersifat komulatif, karena PPN mengenal adanya

mekanisme pengkreditan pajak masukan. Oleh karena itu, PPN




yang dibayar bukan merupakan unsur harga pokok barang atau
jasa.
5. Single Tariff (Tarif Tunggal)
PPN Indonesia hanya mengenal satu jenis tarif yaitu 10%
(sepuluh persen) untuk penyerahan dalam negeri dan 0% (nol
persen) untuk ekspor barang kena pajak.
6. Credit Method invoice Method
Metode ini mengandung pengertian bahwa pajak yang terutang
diperoleh dari hasil pengurangan pajak yang dipungut atau pajak
keluaran dengan pajak yang dibayar atau disebut pajak masukan.
7. Pajak atas konsumsi dalam negeri
Atas impor BKP dikenakan PPN sedangkan atas BKP tidak
dikenakan PPN, prinsip ini menggunakan prinsip tempat tujuan
yaitu pajak dikenakan ditempat barang atau jasa akan
dikonsumsi.
8. Consumtion Type Value Added Tax
Dalam PPN Indonesia, Pajak Masukan atas pembelian dan
pemeliharaan barang modal dapat dikreditkan dengan Pajak
Keluaran yang dipungut atas penyerahan BKP dan atau JKP.
Menurut Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2009 tentang Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penjualan Atas
Barang Mewah. PPN merupakan pungutan yang dikenakan dalam

setiap proses produksi maupun distribusi. Secara umum pajak

]



pertambahan nilai (PPN) terdiri dari dua komponen, yaitu pajak
masukan dan pajak keluaran.

Ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (KMK) 563 tahun 2003
tentang penunjukan bendaharawan pemerintah dan kantor perbendaharaan
dan kas negara untuk memungut, menyetor dan melaporkan PPN dan
PPnBM beserta tata cara pemungutan, penyetoran dan pelaporannya.
Kemudian  Ketentuan  Peraturan  Menteri  Keuangan  (PMK)
No.231/PMK.03/2019 tentang tata cara pendaftaran dan penghapusan
nomor pokok wajib pajak, pengukuhan pengusaha kena pajak, serta
pemotongan dan/atau pemungutan, penyetoran, dan pelaporan pajak bagi
instansi pemerintah

Ketentuan peraturan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Nomor PER-
20/PJ/2018 Tentang Tata Cara Pendaftaran dan Pemberian Nomor Pokok
Wajib Pajak (NPWP), Pelaporan Usaha dan Pengukuhan PKP,
Penghapusan NPWP dan Pencabutan PKP, serta Perubahan Data dan
Pemindahan Wajib Pajak.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah Pajak yang timbul akibat

adanya faktor-faktor produksi di setiap jalur perusahaan atas

konsumst barang atau jasa dalats Negeri (Daerah Pabean) yang

peredarannya dari produsen ke konsumen.




2.1.2.

2.1.3.
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Rekanan

Rekanan adalah orang yang mempunyai hubungan timbal balik
dalam dunia usaha atau dagang. Arti lainnya dari rekanan adalah
nasabah usaha. (KBBI). Rekanan berasal dari kata dasar rekan.
Rekanan memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga
rekanan dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman,

atau pengertian dinamis lainnya. (KBBI).

Hak dan kewajiban rekanan dalam dunia usaha yaitu adanya
jual beli antara produsen dan konsumen, dimana produsen memiliki
hak untuk mendapatkan keuntungan atas apa yang di jual dan
memiliki  kewajiban untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
Sedangkan konsumen memiliki hak untuk mendapatkan kebutuhan
konsumtif dari produsen dan memiliki kewajiban untuk membayar
atas kebutuhan konsumtif yang diperoleh. Hal yang dapat
disimpulkan yaitu Rekanan adalah Tindakan sescorang yang

memiliki hubungan timbal balik dalam berdagang atau dunia usaha.

Kafe

Menurut Kamus Istilah Pariwisata Dan Perhotelan (2003:66)

-~ r~ =]
i o

e ro 1 y “‘W rhata Mo

N an

istilah lain dari Coffee yang biasa dipakai untuk menyebut istilah

Coffee Shop. Artinya tempat makan dan minum yang menyediakan

menu cepat dan sederhana serta menyediakan minuman ringan

untuk orang yang santai atau menunggu sesuatu.




2.2.

2.3.

2.3.1
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Menurut Budiningsih (2009:51) cafe atau cape adalah suatu
restoran kecil yang berada di luar hotel. cafe memiliki pilhan
makanan yang sangat terbatas dan tidak menjual minuman yang
beralkohol tinggi, tetapi tersedia minuman sejenis bir, soft drink,
teh, kopi, rokok, cake, cemilan, dan lain-lain. Dari menurut
pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa Kafe adalah tempat atau
wadah yang menyediakan menu cepat saji dari makanan dan
minuman dengan mengutamakan unsur kopi serta rasa nyaman
terhadap konsumen.

Kerangka Pikir

Kerangka Pikir ini digunakan untuk merancang sebuah rencana
penelitian yang dilakukan oleh penulis sebagai landasan berfikir
untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di lapangan. Adapun
Kerangka Pikir yang di buat oleh penulis dapat dilihat pada gambar

2.1. dibawah ini.

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

Metode Pelaksanaan Penelitian

|

Adapun me{oce pelaksanaan penelitian adalah gehaga; bertkut.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Coffee 36 Gowa yang beralamat di JI,

Masjid Raya No.36 Sungguminasa. Dengan jangka waktu




12

pengambilan data selama dua bulan yaitu bulan September sampai

bulan November 2020.

2.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Beberapa metode pengumpulan data yang digunakan untuk

Menyusun penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Metode Pengamatan / Observasi
Cara pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan
secara cermat dan sistematik (Soeratno dan Arsyad, 2008:83).
Pengumpulan data dengan mencatat kegiatan yang dilakukan
oleh perusahaan dalam hal penerimaan pajak.

2. Metode Wawancara / Interview
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden (Soeratno
dan Arsyad, 2008:86). Wawancara dilakukan pada karyawan
Coffee 36 Gowa yang berwenang dan mengetahui informasi yang
dibutehkan dalam penelitian yaitu di Bagian Cashier sebagai
Penanggung jawab pengelola Coffee 36 Gowa.

3. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk menambah serta mendukung data
yang telah di perolch melalui obscrvasi dan wawancara. Scria

menambah pengetahuan mengenai teori yang di peroleh melalui

buku, literatur, dokumen, dan surat-surat yang berhubungan

dengan objek penulisan dan topik bahasan.
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2.3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang diambil untuk mendukung penulisan ini

terbagi atas dua kiasifikasi data, yaitu:
a. Data Primer

Data primcr adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri
oleh organisasi yang menerbitkan dan menggunakannya
(Soeratno dan Arsyad, 2008:70). Seperti data Resourche Coffee

36 Gowa
b. Data Sekunder

Data sckunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan olch
organisasi yang bukan pengolahnya (Soeratno dan Arsyad,
2008:71). Data ini bukan pihak perusahaan yang membuat namun
merupakan data yang dibutuhkan sebagai data pendukung suatu
penulisan. Seperti data Transaksi atau hai-hal mengenai alur

keuangan Coffee 36 Gowa.

2.3.4 Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian kualitatif yang digunakan peneliti sebagaimana
yang dikemukakan Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2007: 207)

yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah
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terakhir adalah penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut

sebagat berikut.

a. Pengumpulan data
Pengumpulan data adalah kegiatan memperoleh data bahan baku
informasi yang dibutuhkan untuk tujuan penelitian biasanya
berupa objek, situasi, kondisi, logo, angka, tabel dan grafik.

b. Reduksi data
Reduksi data ialah penyederhanaan yang dilakukan melalui
seleksi, memfokusan serta keabsahan data mentah dan diolah
menjadi informasi untuk dijadikan penarikan kesimpulan

¢. Penyajian data
Penyajian data pada metode kuantitatif deskriptif yaitu berbentuk
angkat yang di jelaskan dalam bentuk naratif dan tersusun secara
sistematis sehingga mudah dipahami.

d. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah,
data yang telah tersusun kemudian dibandingkan antara data satu
dengan data yang lainnya kemudian ditarik sebagai kesimpulan
perihal masalah yang ada. Adapun Teknik analisis data dari

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.2, berikut ini:

[ Pengumpulan data ]—,l Sajian data ]
~ F 3 +
r e 11
Reduksi Data Penarikan
Kesimpulan

L

Gambar 2.2 Teknik Analisa Data




2.3.5 Alur Penelitian
Adapun alur penelitian terdapat beberapa tahap mulai persiapan,

pelaksanaan dan tahap akhir dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut ini.

Identifikasi masalah &
Studs Literatur
v

Perstapan ’, Membuat & Validasi
. Instrumen

v

Membuat [zin Penelitian

v

Pemilihan Sampel
dengan Tekmk

v

Pemberian Draft
Wawancara

v

Pengolahan data &
Analisis Data

Y

Interpretasi Hasil
Penelitian

Y

Pembahasan Kesimpulan
v

Pembuatan Laporan

Pelaksanaan —— %

Gambar 2.3. Alur Penelitian



3.1.
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BAB III
PROFIL PERUSAHAAN/INSTANSI
Sejarah Singkat (Ringkas)

Coffee 36 Gowa adalah Usaha Kecil dan Menengah yang
bergerak dibidang Food&Bar dalam lingkup Café berskala Nasional
yang sedang berkembang pesat. Hadirnya Coffee 36 Gowa
diharapkan mampu berkontribusi dalam pembangunan UKM yang
ada di Kabupaten Gowa dan dapat menjadi contoh dalam memban gun
sektor ekonomi masyarakat Kabupaten Gowa.

Coffee 36 Gowa berdiri Sejak 2017 dan didirikan oleh Dg. Naba
sebagai Owner Coffee 36 dengan konsep modzrn dimana konsep
tersebut membuat suasana cozy (nyaman) yang dirasakan kepada
customer. Dengan lahirnya Coffee 36 Gowa  sendiri ingin
menggambarkan kepemilikan atas kopi, karena setiap orang memiliki
selera kopinya sendiri yang berbeda dengan orang lain.

Tagline dari Coffee 36 Gowa ialah Everything is Javourite,
dimana tagline ini menunjukkan bahwa semua menu di Coffee 36
Gowa 1alah menu yang di favoritkan setiap konsumen. Coffee 36

Gowa juga memiliki motto Go Local Coffee, dimana semua menu

kopi di Coffee 36 Gowa menggunakan kopi lokal ‘ndonesia.
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3.1.1. Visi

3.1.2.

3.2,

3.2.1.

Menjadi perusahaan yang mampu menciptakan value bagi

customer, karyawan, serta negara kesatuan republik Indonesia.

Misi

1.

2.

Menciptakan kepuasan pelanggan.

Memberikan kontribusi bagi perekonomian nasional melalui
pengembangan usaha Food & Beverages.

Mencapai  profitabilitas yang optimal diatas rata-rata
pertumbuhan ekonomi pada umumnya baik di regional dan

nasional.

Struktur Organisasi dan Job Description

Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi Coffeec Coffee 36 Gowa dapat dilihat pada

gambar 3.1. berdasarkan gambar dibawah ini ada 5 (lima) posisi yang

menjalankan sebuah kegiatan usaha yang dilakukan Coffee 36 Gowa yaitu

diantaranya sebagai berikut.

Owner
(Pemilik)

Penanggung
Jawab (Cashier)

Barista Kitchen Waiters

Gambar 3.1. Struktur Organisasi Coffee 36 Gowa



3.2.2. Job Description

1.

3.2.3. Nama-Nama Karyawan

Penanggung Jawab (cashier)

Menghandle semua operasional termasuk transaksi.

Barista

Bertanggung jawab atas resep dan pembuatan minuman.

Kitchen

Bertanggung jawab atas resep dan pembuatan makanan

Waiters

Melayani sesuai pesanan pelanggan.
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Tabel 3.1. menunjukkan karyawan yang bekerja pada Kafé Coffee

36 Gowa yang berjumlah 10 Orang.

Tabel 3.1. Nama-Nama Karyawan Coffee 36 Gowa

No. Nama Jabatan Tugas
1. Dg. Naba’ Owner Pemilik
2. [Tham Cashier Peqanggung

jawab
3 Asri Barista Minuman

4. Fika
5. Putri Wuaiters Pelayan
6. Asriadi
7. Ana
8. Dilla
9 Ani Kitchen Masakan
10. Nanda

Sumber: Data Primer (2020)
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3.3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.3.1. Hasil Penelitian
A. Data Coffee 36 Gowa
1. Data Penjualan dan Pembelian di Coffee 36 Gowa
a. Pada tabel 3.2. menunjukkan tentang jumlah
keseluruhan dari transaksi penjualan dan pembelian
yang terjadi di Coffee 36 Gowa pada bulan September,
Oktober dan November tahun 2020.

Tabel 3.2 Transaksi Pembelian Dan Penjualan Coffee 36

_ Transaksi
Bulan Hasil
: Pembelian | Penjualan y
September | 4.333.560 | 64.800.000 | 60.466.440
Oktober 1.203.400 | 61.450.000 : 60.246.600
November | 2.780.976 | 65.500.000 | 62.719.024
Jumlah 8.317.936 | 191.750.000 | 187.332.064

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 3.2. diketahui bahwa kinerja atas
pemasaran dalam bentuk usaha Coffee pada Coffee 36
Gowa ini mengalami peningkatan dan memperoleh
keuntungan yang dapat diolah kembali sebagaimana
perputaran modal untuk melanjutkan kegiatan usaha.

b. Pada gambar 3.2. grafik tentang jumlah keseluruhan
dari transaksi penjualan dan pembelian vang terjadi

diCoffee 36 Gowa pada bulan September, Oktober dan

November tahun 2020,
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Grafik Penjualan dan Pembelian

Gambar 3.2. Grafik Transaksi Penjualan dan Pembelian Coffee
36

Berdasarkan Gambar 3.2, Grafik Transaksi
Penjualan dan Pembelian menunjukkan keuangan yang
berputar masih sehat tetapi dari segi grafik terjadi
ketidakkonsistenan pada bulan oktober yang mengalami
sedikit penurunan penjualan dan pembelian. Untungnya,
pada bulan november mengalami peningkatan income
schingga keuangan dapat dikatakan stabil dari segi

transaksinya.

2. Data Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Coffee 36 Gowa
a. Pada tabel 3.3, menunjukkan tentang jumlah
keseluruhan dari PPN Masukan dan PPN Keluaran yang
terjadi di Coffee 36 Gowa pada bulan September,

Oktober dan November tahun 2020.




Tabel 3.3. Pajak Pertambahan Nilai Coffee 36 Gowa
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Pajak Pertambahan
Bulan Nilai Total
Masukan | Keluaran
September 433 356 | 6.480.000 | 6.046.664
Oktober 109,400 | 6.145.000 | 6.035.600
November 252816 | 6.550.000 1| 6.297.184
Jumlah 795.572 | 19.175.000 | 18.397.428

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan tabel 3.3. diatas menunjukkan Pajak
Pertambahan Nilai yang telah di bayar (Pajak masukan)
dan pajak pertambahan nilai (pajak keluaran) yang telah
di pungut selama periode September — November 2020
di Coffee 36 Gowa. Jumlah Pajak Masukan yang telah
dipungut oleh PKP pada saat pembelian barang/jasa
kena pajak sebesar Rp 793.572. Sedangkan jumlah
pajak keluaran yang telah di pungut oleh pihak Coffee
pada saat terjadi transaksi penjualan makanan dan
minuman kepada pembeli/pelanggan selama September-
November 2020 sebesar Rp 19.175.000.

Coffee 36 bukan PKP

Gowa Merupakan

berdasarkan Undang-undang PPN tahun 1984 dan

perubahannya, dan belum memenuhi syarat sesuai

ketentuan Peraturan Menteri Keuangan (PMK)

No0.68/PMK.03/2010 Tentang Batasan Pengusaha Kecil
yang mengharuskan pemungutan PPN. Coffee 36 Gowa

tidak diperbolehkan melakukan pemungutan PPN atas
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pajak keluaran kepada pelanggan/konsumen yang
membeli makanan dan minuman di Kafe, sechingga
Coffee 36 Gowa hanya bisa memungut pajak restoran
sebesar 10% kepada setiap rekanan transaksi dan
disetorkan kepada pemerintah melalui PEMDA atas
dasar pajak daerah.

b. Pada gambar 3.3. menunjukkan grafik jumlah
keseluruhan dari PPN Masukan dan PPN Keluaran yang
terjadi di Coffee 36 Gowa pada bulan September,

Oktober dan November tahun 2020.

Grafik Pajak Pertambahan Nilai

SRGY

R

L AT BT IR T F T B
Gambar 3.3. Grafik Pajak Pertambahan Nilai.
Berdasarkan Gambar 3.3. menunjukkan bahwa Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) dari segi pajak masukan dan
pajak keluaran Coffee 36 Gowa merupakan angka data yang

berasal dari hasil perkalian 10% dari penjualan dan

pembelian kepada setiap rekanan yang bertransaksi.
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Pergerakan angka PPN pada grafik diatas sangat berbeda

Jjauh jika di perbandingkan.

3. Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ilham Saputra
salah satu karyawan yang merupakan penanggung jawab
operasional pada tanggal 15 oktober 2020 mengatakan
bahwa “Coffee 36 Gowa mengimplementasikan PPN
terhadap  costumer sebagai rekanannya atas  dasar
menutupi pdajak daerah yang dipungut oleh pemerintah
dalam UU PDRD Pasal 40 ayat 1 tentang tarif pajak 10%.
Kemudian Coffee 36 Gowa tidak melakukan pembukuan

untuk merincikan pendapatan dan pengeluarannya”.

3.3.2. Pembahasan
Coffee 36 Gowa melakukan kegiatan transaksi yang sangat optimai
dalam bidang ekonomi. Tentunya, Coffee 36 Gowa itu sendiri dikenakan
PPN atas transaksi pembelian barang kena pajak dari rekanan yang
merupakan pajak masukan yang dapat dijadikan scbagai bukti atau arsip

ketika terjadi kesalahan transaksi yang dilakukan dari rekanan.

Pemungutan PPN Keluaran yang dilakukan oleh Coffee 36 Gowa
kepada pelanggan/rekanan belum memenuhi ketentuan perpajakan KMK

563/2003 dan PMK 231/2019 yang menyatakan bahwa yang dapat

memungut dan memotong PPN hanyalah PKP sedangkan Coffee 36 bukan
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merupakan PKP. Dalam hal ini, Coffee 36 Gowa hanya menjadikan Pajak
Keluaran yang dipungut sebagai Biaya Pelayanan atau pemungutan pajak
restoran yang akan di setorkan kepada pemerintah daerah (PEMDA) atas
dasar UU PDRD dan PERDA GOWA No.9 Tahun 2011 Pasal 3 ayat 3
menentukan bahwa yang tidak termasuk sebagai objek pajak adalah
pelayanan yang disediakan oleh restoran yang milai penjualannya tidak
melebihi  Rp.1.000.000,-/perbulan. Dalam hal ini angka DPP yang
diperoleh setelah jumlah harga dari item yang dibeli oleh konsumen
dengan tanf service charge biaya pelayanan sebagai PPN Keluaran yang

dimaksud.

Coffee 36 Gowa tidak melakukan pencatatan atas setiap transaksi
yang dilakukan dapat mengakibatkan kesalahan dalam pelaporan keuangan
ketika dilakukan pemeriksaan atau adanya kesalahan dalam meilaporkan
transaksi penjualan atau pembelian yang dilakukan kepada rekanan.
Tentunya, Coffee 36 Gowa harus melakukan pencatatan keuangan
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pelaporan keuangan ataupun dalam
kesalahan bertransaksi kepada rekanannya. Dalam hal ini penertiban
administrasi sangat penting bagi pengusaha tak terkecuali untuk

menghidari kesalahan-kesalahan yang sering terjadi.




4.1.

4.2,
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Implementasi Perhitungan PPN atas transaksi rekanan yang
dilakukan oleh Coffee 36 Gowa merupakan suatu pengenaan Pajak
Keluaran untuk menutupi Pajak Daerah yang dibayarkan kepada

Bapenda atas dasar UU PDRD dan PERDA GOWA.

Pajak Keluaran atas PPN sebenarnya belum bisa dipungut atas
dasar aturan perpajakan dalam PMK dan ketentuan DJP. Kemudian,
Pajak Masukan merupakan biaya yang diperkurangkan terhadap

rekanan atas transaksi pembelian bahan baku.

Saran

Berlandaskan kesimpulan diatas, seharusnya Coffee 36 Gowa
bisa mengajukan sebagai PKP atas dasar permohonan sepertt yang
dijelaskan dalam PMK dan Ketentuan DJP untuk mendukung
pembangunan nasional berskala pusat dengan implementasi PPN
Keluaran terhadap rekanan pada tiap transaksi nya.

Kemudian Coffee 36 melakukan pencatatan terhadap setiap
transaksi penjualan dengan dasar biaya layanan tidak menggunakan
kata pajak tetapi Service Charge walaupun itu akan disetorkan

kepada PEMDA atas dasar pajak daerah.
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Lampiran 2 Data Coffee 36 Gowa

1. Nama-nama karyawan Coffee 36 Gowa
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3. Nota Penjualan

COFFEE 3B
JU MASUID RAYA, Gowa
Telp. 081243330889

Reff : Q0101005
Tanggal : 2020-11-20 13:45:33
Kasir : KASIR 1

Pesanan : take-away
Metoce @ cash

Item Price
1 MIE KERING 2§.DGU
1 GREENTEA BLAND 26. 000
1 CLEC BOTOL b. 0G0
3
Jumiah qty 1tem
suprotal 5?-238
Pajak (10% 5 0
Fembulatan
Total 62. 700

Total

COFEt 36
JL MASJIID RAYA, Gowa
Telip. 081243336699

Reff : 00101007
langgal : 2020-11-20 14:08:09
Kasir : KASIR 1

Pesanan : take-away
Metode : cash

Iten Price
2 KOPI SUSU BESAR 32. 000
1 PISANG GORENG OR 15. 060
IQINAL
2 GLED BOTOL 12. 000
2 NASI AYAN GORENG 70. 000
KAMPUNG
1 MIE GORENG KOMPL 25. 000
IX
1 SIRSAK JUICE 25. 000
Justsh gty ites g
Subtotal 175,000
Pajak (10%) 17.900
Pembulatan 0
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Lampiran 3 Dufiar Wawancara

Praft Mawancars Peselitisn
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